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ABSTRAK 

ROSITA AYU DESTRISATANIA. Studi In Vitro : Optimasi Proteksi 

Protein Kedelai (Glycine Max L.) dengan Suhu dan Lama Waktu Pemanasan 

Berbeda. Dibimbing oleh IDAT GALIH PERMANA dan DWIERRA 

EVVYERNIE AMIRROENAS.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu dan waktu optimum proteksi 

protein kedelai menggunakan cara sangrai yang diamati dari peubah fermentabilitas 

dan kecernaan di dalam rumen in vitro. Rancangan acak kelompok digunakan 

dengan lima perlakuan: kedelai tidak disangrai (R1), kedelai disangrai pada suhu 

180°C selama 30 menit (R2), kedelai disangrai pada suhu 180°C selama 40 menit 

(R3), kedelai disangrai pada suhu 200°C selama 30 menit (R4), dan kedelai 

dipanggang pada suhu 200°C selama 40 menit (R5), dan empat kelompok 

berdasarkan pengambilan sampel rumen. Data dianalisis menggunakan analisis 

varian (ANOVA) dan dilanjutkan uji Duncan. Pemanasan dengan cara sangrai 

mampu memproteksi protein kedelai yang terdeteksi dari penurunan yang sangat 

nyata (P<0.01) dari konsentrasi NH3, kecernaan bahan kering dan bahan organik 

(KcBK dan KcBO) dan terjadi peningkatan produksi VFA, populasi protozoa dan 

bakteri rumen dengan sangat nyata (P<0.01). Simpulan dari penelitian ini adalah 

proteksi protein terbaik pada kedelai dilakukan dengan cara menyangrai kedelai 

pada suhu 200°C selama 30 menit dengan indikasi penurunan NH3 dan peningkatan 

VFA total tanpa berakibat pada penurunan KcBK dan KcBO.  

Kata-kata kunci: fermentabilitas, kedelai, proteksi, in vitro, sangrai 

 

ABSTRACT 

ROSITA AYU DESTRISATANIA. In Vitro Study : Optimizing Soybean 

(Glycine Max L.) Protein Protection with Different Temperatures and Heating 

Times. Supervised by IDAT GALIH PERMANA  and DWIERRA EVVYERNIE 

AMIRROENAS.  

 

This study aimed to determine the optimal temperature and duration for 

protection using roasting methods as observed through fermentability variables and 

in vitro rumen digestibility. A randomized complete block design was employed 

with five treatments: unroasted soybeans (R1), soybeans roasted at 180°C for 30 

minutes (R2), soybeans roasted at 180°C for 40 minutes (R3), soybeans roasted at 

200°C for 30 minutes (R4), and soybeans roasted at 200°C for 40 minutes (R5). 

Samples were grouped into four based on rumen sampling. Data were analyzed 

using analysis of variance (ANOVA) followed by Duncan’s test. Results showed 

significant improvements: reduced NH3, dry matter and organic matter digestibility 

(DMD and OMD), there was a notable increase in VFA production, protozoa, and 

rumen bacteria populations (P<0.01). The study concluded that the optimal 

protection of soybean protein was achieved by roasting at 200°C for 30 minutes, 

maintaining high VFA productions without compromising DMD and OMD levels. 

Keywords: fermentability, in vitro, protection, roasting, soybean
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